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Abstrak

Pendidikan merupakan sarana yang dapat menjadi penunjang bagi anak bangsa untuk
meningkatkan kualitas diri dan kehidupan mereka agar siap menghadapi persaingan yang
akan datang. Maka dari itu pendidikan sangat dibutuhkan bagi peserta didik, pendidikan
tersebut bisa didapatkan dengan pembelajaran di lingkungan sekolah. Tujuan penelitian ini
untuk mengetahui apakah ada pengaruh setelah diberikan penerapan modifikasi permainan
softball terhadap motivasi belajar siswa dalam pembelajaran PJOK kelas IX di UPT SMP
Negeri 2 Gresik. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian
eksperimen, vyaitu eksperimen semu desain One Grup Pretest-Posttest. Penelitian
menggunakan sampel murid kelas IX-H UPT SMP Negeri 2 Gresik dengan jumlah 32
peserta didik. Hasil dari melakukan pengambilan data, data yang diperoleh dari pelaksanaan
penelitian ini dapat kita ketahui tidak terdapat pengaruh dalam penerapan modifikasi
permainan softball terhadap motivasi belajar siswa. Hasil dari analisis data yang telah
dilakukan peneliti menggunakan angket motivasi mendapatkan hasil nilai pre-test sebesar
120,34 sedangkan hasil nilai post-test sebesar 123,21 sehingga peningkatan nilai rata-
ratanya hanya sebesar 2,87, yang artinya hasil nilai angket motivasi pada pre-test dan post-
test mengalami peningkatan berjumlah 3,58%.Hal ini terbukti dari hasil penelitian
menghasilkan nilai angket Pre-test dan Post-test menunjukkan Thiung > Traver Yaitu 0,156 > -
1454 dan dari hasil menunjukkan bahwa H, diterima dan Ha ditolak.

Kata kunci : Modifikasi, Permainan Softball, Motivasi Belajar Siswa
Abstract

Education is a means that can support the nation’s children to improve the quality of
themselves and their lives so that they are ready to face future competition. Therefore,
education is very much needed for students, this education can be obtained by learning in
the school environment. The aim of this research is to find out whether there is an influence
after implementing modified softball games on students learning motivation in learning PJOK
class IX at UPT SMP Negeri 2 Gresik. This research uses a quantitative approach with a
type of experimental research, namely a quasi-experimental One Group Pretest-Posttest
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design. The research used a sample of srudent in class IX-H UPT SMP Negeri 2 Gresik with
a total of 32 students. As a result of data collection, we can see that the data obtained from
carrying out this research has no influence in implementing softball game modifications on
student learning motivation. The result of the data analysis carried out by researchers using
a motivation questionnaire obtained a pre-test score of 120,34, while the post-test score was
123,21, so the increase in the average score was only 2,87, which means the results of the
motivation questionnaire were the pre-test and post-test increased by 3,58%. This was
proven by the results of the research resulting in the Pre-test and Post-test questionnaire
score showing Tcount > Trwabe , Namely 0,156 > -1454 and the result showed that Ho was
accepted and H, was rejected.

Keyword: Modification, Softball Game, Student Learning Motivation

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan sarana yang dapat menjadi penunjang bagi anak bangsa
untuk meningkatkan kualitas diri dan kehidupan mereka agar siap menghadapi persaingan
di masa yang akan datang. Sementara itu, merujuk kepada tujuan Pendidikan Nasional
pasal 3 undang-undang sistem pendidikan nasional nomor 20 tahun 2003 yakni :
berkembangya peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada
TuhanYang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi
warga negara yang demokratis serta bertanggungjawab (Noor, 2018: 124). Maka dari itu
pendidikan sangat dibutuhkan bagi peserta didik, pendidikan tersebut bisa didapatkan
dengan pembelajaran di lingkungan sekolah.

Berdasarkan peraturan Menteri Pendidikan (Permendikbud) No. 64 Tahun 2013
(Permendikbud) No. 21 Tahun 2016, pengertian dan tujuan PJOK dijelaskan bahwa: PJOK
merupakan bagian integral dari pendidikan secara keseluruhan, bertujuan untuk
mengembangkan aspek kebugaran jasmani, keterampilan gerak, keterampilan berpikir
kritis, keterampilan sosial, penalaran, stabilitas emosional, tindakan moral, aspek pola hidup
sehat dan pengenalan lingkungan bersih melalui aktivitas jasmani, olahraga dan kesehatan
terpilih yang direncanakan secara sistematis dalam rangka mencapai tujuan pendidikan
nasional (Strajhar, dkk, 2016: 1).

Penulis melakukan wawancara dengan guru PJOK di UPT SMP Negeri 2 Gresik
yang bernama Bapak Hendik Tjahjono S.Pd. Pada saat PLP berlangsung penulis diberikan
kesempatan pengalaman secara langsung untuk merasakan proses belajar mengajar di
lingkungan sekolah. Di tahun ini proses pembelajaran di UPT SMP Negeri 2 Gresik sudah
menggunakan sistem pembelajaran tatap muka atau luring setelah beberapa tahun terakhir
menggunakan sistem pembelajaran daring atau online karena adanya pandemi. Penulis
mengajar mata pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK) di kelas IX.
Kurikulum sekolah yang digunakan oleh UPT SMP Negeri 2 Gresik menggunakan dua
kurikulum yang berbeda. Untuk kelas VII sudah menggunakan kurikulum merdeka,
sedangkan untuk kelas VIII dan kelas IX masih menggunakan kurikulum 2013.

Saat proses pembelajaran PJOK pada Pengenalan Lingkungan Persekolahan (PLP)
di UPT SMP Negeri 2 Gresik, penulis mengajar kelas IX dan mendapati beberapa siswa
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yang hanya berdiam dan melihat saja bahkan malas untuk bergerak saat proses
pembelajaran PJOK berlangsung. Perilaku peserta didik bisa dipengaruhi pada saat
pembelajaran secara daring, pembelajaran secara daring yang dilakukan di rumah dan
menggunakan alat elektronik sebagai media pembelajaran. Hal ini dapat mempengaruhi
keinginan siswa untuk memotivasi diri sendiri dalam mengikuti proses pembelajaran PJOK
di sekolah. Di sini peran seorang pendidik sangat dibutuhkan dalam proses pembelajaran
PJOK, dimana seorang pendidik harus menerapkan dan memilih model pembelajaran yang
dapat mendukung pelaksanaan kegiatan belajar dan mengajar yang bisa membuat peserta
didik menjadi lebih aktif dan tertarik untuk mengikuti proses pembelajaran PJOK. Motivasi
saat pembelajaran PJOK berlangsung sangat penting bagi peserta didik, karena dengan
adanya motivasi peserta didik dapat mengikuti proses pembelajaran PJOK dengan senang
dan materi yang akan diberikan menjadi lebih mudah untuk dipahami dan diterima oleh
peserta didik. Agar siswa menjadi tertarik dan bersemangat dalam mengikuti proses
pembelajaran PJOK di sekolah, maka pendidik bisa menggunakan model pembelajaran
yang dimana peserta didik masih belum mengetahui model pembelajaran tersebut dan bisa
menjadi daya tarik untuk peserta didik.

Dalam salah satu Kompetensi Dasar (KD) di kelas IX kurikulum 2013 terdapat
kompetensi kombinasi gerak spesifik dalam berbagai permainan bola kecil sederhana atau
tradisional. Di sini pendidik bisa menggunakan permainan bola kecil sebagai materi
pembelajaran PJOK di sekolah, salah satunya yaitu menggunakan permainan softball,
permainan softball bisa menjadi jalan alternatif dalam meningkatkan motivasi belajar siswa
agar menjadi lebih termotivasi dalam mengikuti proses pembelajaran PJOK di sekolah.
Menggunakan permainan softball sebagai materi dalam pembelajaran PJOK karena
sebagian besar peserta didik terutama kelas IX di UPT SMP Negeri 2 Gresik masih belum
mengetahui apa itu permainan softball dan ada juga yang baru pertama kali mendengar
permainan softball. Hal inilah yang dapat digunakan sebagai alasan kenapa harus
menggunakan permainan softball dalam materi permainan bola kecil di UPT SMP Negeri 2
Gresik. Permainan softball bagi peserta didik akan dirasa belum familiar bagi mereka, dan
juga dalam permainan softball menggunakan banyak istilah asing yang sulit dipahami untuk
peserta didik (Hartati & Kristiyandaru, 2011: 2).

Di UPT SMP Negeri 2 Gresik ini terbatas pada sarana dan prasana yang ada di
sekolah, ini menjadi salah satu alasan kenapa permainan softball harus dimodifikasi, mulai
dari memodifikasi alat yang akan digunakan seperti tongkat pemukul, bola, home plate,
base dan lapangan serta juga cara bermainnya. Dengan memodifikasi permainan softball
diharapkan dapat meningkatkan diri peserta didik untuk memotivasi dirinya sendiri dalam
mengikuti proses pembelajaran PJOK di sekolah.

Berdasarkan pada uraian latar belakang masalah yang sudah dijelaskan di atas
maka penulis mengadakan penelitian dengan judul “Pengaruh Penerapan Modifikasi
Permainan Softball Terhadap Motivasi Belajar Siswa dalam Pembelajaran PJOK Kelas IX di
UPT SMP Negeri 2 Gresik”.
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METODE

Menurut Maksum (2018:77) banyak ditemui berbagai permasalahan pada
pendidikan jasmani dan olahraga, dan setiap jenis permasalahan memerlukan cara
pemecahan yang berbeda-beda salah satunya dengan menggunakan jenis penelitian
eksperimen. Penelitian terbagi menjadi 2 jenis yaitu eksperimen dan non eksperimen.
Penelitian eksperimen merupakan suatu penelitian yang dilakukan untuk mengetahui
hubungan sebab akibat diantara variabel-variabel dan penelitian non eksperimen
merupakan penelitian yang tidak memiliki kesempatan untuk memberikan perlakuan atau
treatment. Penelitian eksperimen terbagi menjadi 3 jenis yaitu eksperimen murni,
eksperimen semu, dan praeksperimen. Eksperimen murni merupakan eksperimen yang
mempunyai ciri adanya perlakuan, mekanisme kontrol, randomisasi dan ukuran
keberhasilan. Eksperimen semu merupakan eksperimen yang tidak ada pemilihan subjek
secara acak dikarenakan subjek merupakan kelompok utuh yang tidak dapat dipisah dan
dipindah. Sedangkan praeksperimen adalah tidak adanya kontrol yang dilakukan dan bisa
menjadi ancaman terhadap validitas internal dan validitas eksternal tampak nyata yang
dapat berujung pada kredibilitas penelitian (Maksum, 2018:77-80). Penelitian eksperimen
dicirikan dengan 4 hal yaitu adanya perlakuan, randomisasi, mekanisme kontrol dan ukuran
keberhasilan. Jika memenuhi 4 hal tersebut maka disebut eksperimen murni (true
experiment), sedangkan jika tidak memenuhi keempat hal tersebut terutama pada
randomisasi dan mekanisme kontrol maka disebut eksperimen semu (quasi-experiment).
Pada penelitian ini menggunakan jenis penelitian eksperimen yaitu eksperimen semu
(quasi-experiment) dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian ini hanya mencakup 2 hal
yaitu perlakuan dan ukuran keberhasilan. Tujuan penelitian ini untuk mencari pengaruh jika
peserta didik diberikan sebuah perlakuan (treatment).

Menurut Maksum (2018: 232) pendekatan dalam penelitian ini adalah kuantitatif
dengan jenis eksperimen semu menggunakan One Grup Pretest-Posttest Design. Dimana
untuk melihat hasil dapat menggunakan t-test (paired t-test untuk menguiji perbedaan antara
Pre-test dan Post-test). Tujuan pada penelitian ini untuk mencari pengaruh jika peserta didik
diberikan perlakuan dan mengetahui perbedaan hasil dari pre-test dan posttest dengan
menggunakan perlakuan atau treatment. Desain One Group Pretest-Posttest Design , yang
dapat digambarkan sebagai berikut,

T X T2
Keterangan:
T1 = Pre-test
T2 = Post-test
X = Treatment

(Maksum, 2018: 232)
Subjek pada penelitian ini hanya ada satu kelompok yaitu kelompok eksperimen
atau kelompok perlakuan. Penentuan subjek ke dalam kelompok dilakukan secara random.
Dengan adanya pre-test dan post-test untuk mengetahui data awal peserta didik dan data
akhir hasil setelah diberikan perlakuan atau treatment. Penelitian ini dilaksanakan pada hari
Kamis, tanggal 27 Juli 2023 yaitu menggunakan cluster random sampling atau pengundian
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pada kelas IX di UPT SMP Negeri 2 Gresik, 1 kelas akan dipilih untuk menjadi sampel pada
penelitian dihari Kamis tanggal 26 Oktober 2023, 2 November 2023 dan 9 November 2023
dilaksanakannya pengambilan data pre-test, treatmeat 1, treatmeant 2 dan post-test.
Tempat penelitian ini dilaksanakan di UPT SMP Negeri 2 Gresik yang berlokasi di Jalan
K.H. Kholil nomor 16, Pekelingan, Kecamatan Gresik, Kabupaten Gresik, Jawa Timur.

Populasi adalah jumlah keseluruhan individu atau objek yang akan diteliti, yang
nantinya akan dikenai generalisasi. Generalisasi adalah salah satu cara pengambilan
kesimpulan terhadap kelompok individu atau objek yang lebih luas dari berdasarkan
data yang diperoleh dari sekelompok individu atau objek yang lebih sedikit. (Maksum, 2018).
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian populasi yang mengambil peserta didik kelas 1X
yang ada di UPT SMP Negeri 2 Gresik mulai dari kelas A sampai dengan kelas H yang
berjumlah 251 peserta didik. Sampel adalah sebagian kecil dari individu atau objek yang
akan dijadikan sebagai wakil dalam penelitian. Sampel yang baik dan bagus harus
menggambarkan populasi (representativeness) dimana ciri dan sifat anggota sampel dapat
mencerminkan ciri dan sifat populasi. Sampling dibagi menjadi 2 yaitu probability sampling
dan non- probability sampling (Maksum, 2018). Pada penelitian ini menggunakan jenis
sampling probability sampling yaitu cluster random sampling. Menggunakan cluster random
sampling karena yang dipilih bukan individu melainkan kelompok dalam bentuk kelas.
Dalam penelitian ini populasi penelitian yaitu peserta didik kelas IX UPT SMP Negeri 2
Gresik yang memiliki 8 kelas pararel A sampai dengan H, jumlah seluruh kelas IX adalah
251. Dalam penentuan cluster random sampling yang dipilih bukan individu melainkan
kelompok dalam bentuk kelas secara acak. Di UPT SMP Negeri 2 Gresik yang terdapat 8
kelas pararel yang dimulai dari kelas A sampai dengan Kelas H, untuk menentukan mana
kelas yang akan dijadikan subjek penelitian ini dengan cara undian. Dimana perwakilan tiap
kelas atau ketua kelas akan dipanggil dan dikumpulkan menjadi satu tempat, kemudian
akan mengambil kertas yang sudah disiapkan oleh penulis. Di dalam salah satu kertas dari
delapan kertas tersebut terdapat satu kode sampel, dimana kelas yang mendapatkan
kertas yang terdapat kode sampel maka kelas tersebut yang menjadi sampel pada
penelitian ini dan akan diberikan treatment atau perlakuan. Dalam penelitian ini
menggunakan 1 kelas sebagai subjek dalam penelitian yang akan diberikan sebuah
perlakuan atau treatment dalam proses pembelajaran PJOK.

Maksum, (2018:130-131) mengatakan bahwa pengumpulan data adalah proses
pengadaan data baik primer maupun sekunder untuk kepentingan penelitian. Pada
penelitian ini teknik pengumpulan data menggunakan angket motivasi belajar peserta didik.
Teknik pengumpulan data dengan menggunakan angket akan memudahkan dalam
memperoleh data dari responden yaitu peserta didik dan untuk mengetahui hasil dari pre-
test dan post-test subjek pada penelitian. Angket motivasi berisi tentang pernyataan pada
responden dan akan dikembalikan lagi kepada peneliti apabila responden sudah selesai
mengisinya. Angket motivasi akan diberikan kepada siswa kelas IX UPT SMP Negeri 2
Gresik. Dengan menggunakan jenis angket tertutup yang mana telah disediakan jawaban
pada pernyataannya, sehingga responden dapat memilih jawaban yang telah disediakan
pada lembar angket. Pedoman pengisisan kuisioner pada penelitian ini menggunakan skala
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likert untuk mengetahui hasil dari responden pada objek dakam proses pengumpulan dan
analisis data oleh peneliti.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Data

Deskripsi data merupakan sebuah perhitungan dari jumlah nilai awal hingga jumlah
nilai akhir. Dimana setelah dihitung akan menemukan jumlah hasil dari perhitungan jumlah
nilai awal dan jumlah nilai akhir seperti jumlah nilai-nilai dibawah berikut ini:

Tabel 4.1 Hasil Perhitungan Pre-test dan Post-test Angket Motivasi Belajar.

Deskripsi Pre-test Post-test
Mean 120,34 123,21
Standar Deviasi 10,63 11,12
Varian 113,07 123,72
Nilai Minimum 100,00 100,00
Nilai Maksimum 139,00 146,00

Hasil dari penjabaran tabel 4.1 hasil setelah melakukan perhitungan dengan
menggunakan angket motivasi belajar siswa pada siswa kelas 1X yang belum diberikan
pembelajaran (pre-test) adalah skor rata-rata atau Mean 120,34, dengan Varian sebesar
113,07, Standar Deviasi sebesar 10,63, serta nilai rendahnya sebesar 100,00 dan nilai
besarnya sebesar 139,00. Hasil perhitungan angket motivasi belajar siswa kelas X sesudah
diberikan pembelajaran treatment (post-test) adalah nilai rata-rata atau Mean 123,21 dengan
Varian berjumlah 123,72, Standar Deviasi 11,12, serta nilai terendah berjumlah 100,00, dan
nilai terbesar berjumlah 146,00. Uji Normalitas merupakan uji yang menghitung apakah hasil
dari perhitunngan dari jumlah keseluruhan bersifat normal, seperti contoh berikut jika P-
Value >0,05 maka dinyatakan normal dan jika P-Value <0,05 maka dinyatakan tidak normal.

Tabel 4.2 Hasil Perhitungan Uji Normalitas Pre-test dan Post-test Angket Motivasi

Belajar.
Variabel Test Sig Kesimpulan
Motivasi Belajar Siswa Pre-test 0,200 Normal
Post-test 0,102 Normal

Dari tabel 4.2 penghitungan uji kelayakan atau normalitas pada penelitian ini dengan
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test yang mana dihasilkan dari perhitungan keluar hasil
nilai yang signifikan dikarenakan nilai yang dihasilkan lebih dari nilai acuan yaitu dengan nilai
berjumlah 0,05 atau dengan kata lain yaitu angket motivasi belajar Pre-test sig > a
(0,200>0,05), dan angket Post-test sig > a (0,102>0,05). Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa hasil dari penghitungan jumlah nilai awal dan jumlah nilai akhir
dinyatakan normal karena hasil dari penghitungan lebih besar dari nilai acuan yaitu 0,05.
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T-test (Paired samples T-test)

Paired T-test merupakan perhitungan untuk membedakan antara dua sampel yang
dijadikan subjek pada pelaksanaan penelitian, dimana sebagai berikut hasil perhitungan dari
uji Paired t-test:

Tabel 4.3 Hasil Uji Paired Samples T-test

Variabel N Mean SD t Df P-Value
Pre-test 32 120,34 10,63
Post-test 32 123,21 11,12 -1454 31 0,156

Penjabaran hasil penghitungan dari tabel 4.3 berkaitan dengan hasil uji T-test
menggunakan paired samples t-test menghasilkan jumlah nilai sig > a (0,05) yaitu (0,156) >
0,05), maka dapat disimpulkan bahwa HO diterima dan Ha ditolak, dan data tidak signifikan
dikarenakan nilai dari P-Value lebih besar dari nilai sig < a (0,05).

Pembahasan

Pada sub bab ini peneliti akan melakukan pembahasan tentang penelitian yang
sudah dilaksanakan mengenai pengaruh penerapan modifikasi permainan softball terhadap
motivasi belajar siswa dalam pembelajaran PJOK, yang telah dilaksanakan pada tanggal 26
Oktober 2023 sampai dengan 6 November 2023, peneliti menggunakan modifikasi
permainan softball sebagai bentuk perlakuan atau treatment yang diberikan kepada kelas
yang sudah terpilih menjadi sampel subjek dalam penelitian ini.

Pada saat pelaksanaan penelitian peneliti menemukan berbagai kejadian yang
terjadi, dimulai dari pertemuan pertama. Pertemuan pertama memberikan treatment praktek
dalam permainan softball, seperti praktek teknik memukul dan lempar tangkap secara
berpasangan. Pada saat guru PJOK dan tim peneliti mencontohkan praktek teknik
permainan softball peserta didik terlihat antusias dan tertarik dalam melihat gerakan-gerakan
permainan softball. Karena sebelumnya peserta didik belum pernah melihat gerakan dan
alat-alat pada permainan softball, kemudian guru PJOK juga memperkenalkan alat-alat
modifikasi permainan softball yang akan digunakan seperti sarung tangan pengganti glove,
paralon pengganti bat dan bola plastik yang diberi selotip hitam sebagai pengganti bola asli
softball. Peserta didik diberikan kesempatan oleh guru PJOK untuk mempraktekkan teknik
yang ada dalam permainan softball yang sudah dicontohkan sebelumnya. Pada saat
mempraktekkan peserta didik terlihat antusias memegang alat-alat modifikasi karena baru
pertama melihat dan merasakan.

Pada pertemuan kedua guru PJOK memberikan treatment lari base to base dan juga
permainan atau game yaitu modifikasi permainan softball. Peserta didik terlihat antusias saat
melihat guru PJOK mencontohkan lari base to base, dikarenakan baru pertama melihat
bentuk lapangan softball yang sudah dimodifikasi, setelah itu peserta didik
mempraktekkannya beberapa kali. Kemudian guru PJOK membagi peserta didik yang ada di
kelas IX-H menjadi 3 tim dari 32 peserta didik untuk melakukan permainan softball.
Sebelumnya diketahui bahwa tempat pelasksanaan penelitian yang diluar sekolah dan
dilaksanakan di alun-alun Kota Gresik yang jaraknya 600 meter, peserta didik harus berjalan
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kaki ke tempat penelitian dan waktu pelaksanaan penelitian pada jam pembelajaran ke 5 dan
6 dimulai dari jam 10.20 sampai 11.30. Dari kendala tersebut mengakibatkan waktu yang
terkuras banyak dan banyak peserta didik yang sudah kelelahan sebelum diberikan
treatment, tetapi setelah melihat peserta didik memainkan permainan softball dari awal
hingga akhir dengan penuh semangat karena ingin tim yang dibawa menang dari tim yang
lain, sampai ingin ditambah lagi waktu pembelajarannya.

Dari hasil di atas peneliti menganalisis data Pre-test dan Post-test dengan
menggunakan angket motivasi, dengan hasil sebagai berikut data Pre-test di pertemuan
pertama rata-rata nilai pada Pre-test berjumlah 120,34. Setelah mendapatkan nilai hasil Pre-
test akan diberikan perlakuan atau treatment berupa modifikasi permainan softball. Setelah
mendapatkan perlakuan atau treatment akan dilakukan pengambilan data nilai Post-test dan
didapatkan nilai pada angket motivasi dengan jumlah 123,21, sehingga peningkatan nilai
rata-ratanya hanya sebesar 2,87. Yang artinya hasil nilai angket motivasi pada Pre-test dan
Post-test mengalami peningkatan berjumlah 3,58%. Dari data di atas peneliti menganalisis
hasil dari uji t antara nilai Pre-test dan Post-test dan mengasilkan data P-Value sebesar
0,156 dengan kesimpulan nilai a > (0,05) yaitu (0,156>0,05). Dengan demikian dari hasil di
atas HO diterima dan Ha ditolak.

Dari penjelasan di atas bahwa tidak terdapat perbedaan dikarenakan tidak adanya
peningkatan atau pengaruh pada subjek penelitian yang diberi perlakuan atau treatment
berupa modifikasi permainan softball. Dan dari kesimpulan di atas terdapat beberapa faktor
yang menjadi salah satu alasan tidak adanya pengaruh penerapan modifikasi permainan
softball terhadap motivasi belajar siswa yaitu siswa yang belum memahami secara baik
tentang permainan softball serta dari beberapa alat yang sudah dimodifikasi, seperti ukuran
bola softball yang ukurannya menjadi lebih kecil atau tidak sesuai dengan ukuran bola
softball yang asli yang bisa membuat siswa sedikit kesulitan dalam memukul bola yang
dilempar, faktor itulah yang menjadi siswa kurang maksimal dalam melakukan permainan
softball. Dari faktor tersebut dapat menjelaskan bahwa pada penggunaan sarana dan
prasarana yang kurang mendukung dapat mempengaruhi motivasi siswa dalam mengikuti
pembelajaran PJOK. Kemudian faktor lainnya yaitu pada saat waktu penelitian siang hari
dan jarak antara sekolah dengan lapangan yang digunakan lumayan jauh membuat siswa
sudah kelelahan sebelum diberikannya perlakuan atau treatment. Dari peneliti terdahulu
Rizgi (2016) mengatakan bahwa pada saat pengenalan dan pemberian permainan softball
yang tidak dimodifikasi siswa terlihat antusias dalam proses pembelajaran PJOK
dibandingkan pada saat diberikan permainan softball yang telah dimodifikasi. Hal itu
dikarenakan mereka lebih menyukai sarana dan prasarana permainan softball yang standard
seperti bat, glove dan bola softball, sehingga memungkinkan tidak adanya pengaruh pada
penerapan modifikasi permainan softball. Pada penelitian milik Rizgi (2016) yaitu waktu
pembelajaran yang membuat siswa kurang dengan permainan yang disampaikan dan
lapangan yang digunakan kurang layak karena banyak batu-batu kecil, saat permainan
berlangsung ada beberapa yang tidak mau karena malu belum bisa bermain atau malas
karena panasnya matahari. Sedangkan yang menjadi pembeda pada penelitian ini sesuai
dengan hasil angket pre-test dan post-test yaitu pada faktor pengetahuan dan faktor
lingkungan, faktor pengetahuan dimana saat guru menjelaskan materi beberapa siswa
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kurang memperhatikan dan siswa kurang aktif dalam bertanya kepada guru tentang materi
yang disampaikan, faktor lingkungan dimana siswa mengikuti pembelajaran PJOK bukan
untuk memperluas pergaulan disekolah melainkan untuk fokus pada pembelajaran. Hal ini
yang bisa menjadi acuan untuk penelitian berikutnya bahwa permainan softball bisa menjadi
media pembelajaran yang menarik bagi siswa pada saat pembelajaran PJOK berlangsung.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitan dan pembahasan tentang pengaruh penerapan
modifikasi permainan softball terhadap motivasi belajar siswa dalam pembelajaran PJOK di
UPT SMP Negeri 2 Gresik sesuai dengan hasil uji t (paired samples t-test ) antara hasil
angket Pre-test dan Post-test menunjukkan hasil yang tidak signifikan dikarenakan pada
menghasilkan sebesar Thiung > Twwe Yaitu 0,156 > -1454 dan nilai a > (0,05). Hasil
menunjukkan bahwa H, diterima dan Ha ditolak sehingga tidak ada pengaruh penerapan
modifikasi permainan softball terhadap motivasi belajar siswa kelas IX-H dalam
pembelajaran PJOK di UPT SMP Negeri 2 Gresik.
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